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PROPHETIC LEADERSHIP PADA IKATAN MAHASISWA 

MUHAMMADIYAH JEMBER 

 

ABSTRAK 

 

Prophetic leadership merupakan kemampuan untuk mengendalikan diri dan 

mempengaruhi orang lain guna mencapai tujuan dengan menjadikan diri sebagai 

tauladan seperti para nabi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

prophetic leadership pimpinan IMM Jember. Penelitian ini menggunakan 

kuantitatif deskriptif dengan populasi pimpinan IMM Jember sebanyak 155 dari 

212 pimpinan yang tertulis di SK. Teknik pengambilan sample menggunakan 

proportionate stratified random sampling. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini diadaptasi dari skala Kepemimpinan Moral Kenabian versi 2 

Mengurur Diri Sendiri dari Budiharto dan Himam tahun 2014. 

Berdasarkan hasil pengambilan data terhadap 153 pimpinan IMM Jember 

yang sedang aktif menjabat, secara umum gambaran prophetic leadership 

pimpinan IMM Jember berada pada kategori tinggi sebesar 52,4% artinya 

pimpinan IMM Jember secara umum mampu melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab dengan sikap benar dan jujur pada hati nurani (sidiq), memiliki sikap 

professional dan mampu berkomitmen (amanah), memiliki keterampilan 

berkomunikasi dengan baik (tabligh) dan mampu menyelesaikan konflik dengan 

cepat dan tepat (fathanah). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pimpinan IMM 

Jember secara umum telah mampu melaksanakanan profetik leadership. Aspek 

prophetic leadership pada pimpinan IMM adalah aspek tabligh merupakan yang 

paling tinggi dan amanah adalah yang paling rendah dari empat aspek 

kepemimpinan profetik.  Saran untuk penelitian lanjutnya agar lebih banyak 

mengungkapkan terkait dengan aspek-aspek prophetic leadership. 

 

Kata Kunci: prophetic leadership, IMM 
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ABSTRACT 

Prophetic leadership is the ability to control oneself and influence others 

to achieve their goals by making themselves examples like prophets. This study 

aims to find out the prophetic description of the leadership of IMM Jember 

leadership. This study uses descriptive quantitative with a population of IMM 

leaders in Jember as many as 155 of 212 leaders written in SK. The sampling 

technique used proportionate stratified random sampling. The scale used in this 

study is the moral leadership scale of version 2 measuring oneself adapted from 

Budiharto and Kumalahadi, 2014. 

Based on the results of data collection of 153 IMM leaders in Jember who 

were actively serving, in general the prophetic leadership image of JMM leaders 

in Jember was in the high category of 52.4% this means that the IMM leaders in 

Jember are generally capable of carrying out their duties and responsibilities 

with a righteous and honest attitude towards conscience (sidiq), have a 

professional attitude and are able to commit (trust), have good communication 

skills (tabligh) and are able to resolve conflicts quickly and accurately 

(fathanah). These results indicate that IMM Jember leaders in general have 

been able to carry out the leadership of the prophets. The prophetic leadership 

aspect of IMM leaders is that the tabligh aspect is the highest and the amanah is 

the lowest of the four aspects of prophetic leadership. Suggestions for further 

research to further reveal aspects of prophetic leadership. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi mahasiswa merupakan wadah bagi mahasiswa guna 

mengembangkan hard sklill dan soft skill yang dimiliki. Organisasi 

kemahasiswaan adalah bentuk kegiatan yang berada di perguruan tinggi dengan 

prinsip diselenggarakan dari mahasiswa, oleh mahasiswa dan untuk mahasiswa 

(Sukirman dalam, Ardi &Aryani, 2010). 

Salah satu organisasi kemahasiswaan yang ada di Indonesia adalah Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) yang salah satunya berada di Jember. IMM 

merupakan organisasi otonomi dalam Muhammadiyah yang memiliki tujuan 

mengusahakan terciptanya akademisi islam yang berakhlak mulia sesuai dengan 

cita-cita Muhammadiyah. IMM merupaka organisasi kepemudaan berasaskan 

islam yang berada dalam naungan Muhammadiyah yang menjadikan Rosulullah 

sebagai tauladan utama termasuk dalam kepemimpinan. Suratman (2010) IMM 

merupakan organisasi kader untuk regenerasi perjuangan Muhammadiyah yang 

menasbihkan diri sebagai gerakan tajdid, dimana kader merupakan syarat 

berlangsungnya regenerasi kepemimpinan. 

Kepemimpinan Rosulullah disebut juga sebagai kepemimpinan kenabian 

atau prophetic leaderhip merupakan kemampuan mengendalikan diri dan 

mempengaruhi orang lain dengan tulus yang dibuktikan dengan memberi 

keteladanan mencapai tujuan bersama sebagaimana dilaksanakan oleh para nabi 

(Budiharto dan Himam, 2006). Budiharto & Himam (dalam Alawiyah, 2014) 

aspek kepemimpinan profetik yaitu Sidiq yang berarti benar, lurus, sabar, 

konsisten dan jujur jujur kepada Tuhan, diri sendiri/ nurani, orang lain, dan jujur 



terhadap tugas dan tanggung jawab. Amanah berarti profesional, bisa dipercaya, 

komitmen terhadap nurani, terhadap Tuhan, terhadap pemim-pin, pengikut, dan 

rekan kerjanya, selama pimpinan, pengikut, dan rekan kerja loyal kepada 

Tuhannya. Tabligh, yang berarti menyampaikan informasi seperti adanya, open 

management, serta beramar ma’ruf nahi munkar, berani menya-takan kebenaran 

dan bersedia mengakui kekeliruan. Fathonah berarti cerdas yang dibangun dari 

ketakwaan kepada Tuhan, dan memiliki ketrampilan yang memiliki etos kerja dan 

kinerja, memiliki skill yang teruji dan terampil, dan mampu untuk memecahkan 

masalah secara cepat dan tepat. 

Nampak dari hasil wawancara diperoleh data bahwa pimpinan IMM Jember 

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan antara kondisi ideal dan kondisi actual 

dalam menjalankan kepemimpinan seperti masih terdapatnya pimpinan IMM 

Jember dalam melaksanakan musyawarah belum secara tuntas hal tersebut 

menimbulkan konflik baru dalam organisasi. Konflik merupakan sebuah hal yang 

lumrah dalam organisasi termasuk dalam IMM, pimpinan IMM dalam 

menyelesaikan konflik masih belum optimal hal ini terlihat dari hasil wawancara 

bahwa kemampuan untuk memahami dan menyelesaikan konflik, pimpinan IMM 

masih belum optimal hal terlihat dari konflik yang terjadi belum diselesaikan 

dengan tuntas oleh pimpinan. Selain itu kemampuan pimpinan dalam memahami 

sistem keuangan dan administrasi juga masih belum optimal. Pimpinan IMM 

dalam melaksanakan tugas telah berupaya dengan maksimal hal ini terlihat dari 

perencanaan yang telah dilakukan baik secara konsep maupun teknis akan tetapi 



dalam pelaksanaan masih terdapat pimpinan yang belum konsisten dalam 

melaksanakan. 

Penelitian dilakukan sebelumnya oleh Saputra (2016) mengenai kondisi 

organisasi IMM di Universitas Muhammadiyah Jember. Hasil penelitian  

menunjukkan  kemampuan kepemimpinsn IMM Jember dalam merumuskan dan 

mewujudkan tujuan organisasi telah baik. Kemampuan memepertahankan 

integritas organisasi serta kemampuan pemeliharan peraturan dan apresiasi 

terhadap konflik masih sangat kurang, hal tersebut mengakibatkan standart yang 

harus dicapai organisasi berlum tercapai secara optimal. 

Penelitian terkait kepemimpinan profetik sebelumnya telah dilakukan oleh 

Budiharto dan Himam (2006) dilakukan pada pegawai dan beberapa tokoh dengan 

tujuan untuk membuat konstruk teoritis dan pengukuran kepemimpinan profetik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk meneliti 

terkait dengan gambaran tingkatan kepemimpinan profetik pada organisasi 

kemahasiswaan islam IMM Jember sehingga sehingga dapat dijadikan acuan 

dalam proses kaderisasi IMM baik secara formal maupun bersifat kultural dengan 

menerapkan nilai-nilai kepemimpinan profetik. 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan IMM Jember yang tercatatat di 

SK dan masih aktif menjalankan kepemimpinan. Jumlah subjek penelitian ini 

sebanyak 153 pimpinan yang masih aktif dari 212 pimpinan.  



Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu 

berjenis Likert. Teknik ini digunakan karena sesuai dengan tujuan peneliti untuk 

menggambarkan kepemimpian prophetic IMM Jember. Instrumen yang digunakan 

skala Kepemimpinan Moral Kenabian versi 2 Mengukur Diri Sendiri milik 

Budiharto dan Kumolohadi, 2014. Metode analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas serta uji 

deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan merupakan kegiatan yang dilakukan guna menggerakkan 

anggota dengan cara memimpin, membimbing dan mempengaruhi anggota guna 

mencapai tujuan organisasi, dimana anggota yang dipimpin dalam organisasi 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam organisasi. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pernyataan Sutrisno (2009) dimana kepemimpinan merupakan 

kemampuan untuk menggerakkan orang lain dengan cara memimpin, 

membimbing dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan. 

Terdapat beberapa gaya kepemimpinan salah satunya kepemimpinan 

profetik. Kepeminan profetik merupakan kemampuan untuk mengendalikan diri 

dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan dengan tulus yang 

dibuktikan dengan menjadikan diri sebagai tauladan sebagaimana yang dilakukan 

nabi (Budiharto dan Himam, 2006). Hal tersebut berarti bahwa dalam memimpin 

sesorang terlebih dahulu mengendalikan diri sendiri dan mempengaruhi 

anggotanya guna mencapai tujuan organisasi seperti yang dilakukan oleh nabi 



sehingga pemimpin tersebut tidak hanya memberikan perintah atau  instruksi 

tetapi juga membimbing dan memberikan contoh. 

Kepemimpinan profetik memiliki empat aspek yaitu sidiq yang berarti 

individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab jujur dan benar, 

berkomitmen dan professional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

(amanah), memiliki kemamapuan atau keterampilan berkomunikasi dengan baik 

(tabligh) dan fathanah mampu menyelesaikan konflik dengan capat dan tepat 

(Budiharto dan Himam, dalam Alawiyah, 2014). 

IMM merupakan organisasi otonom dalam naungan Muhammadiyah yang 

merupakan organisasi islam yang menjadikan Rosulullah sebagai tauladan utama. 

IMM yang merupakan organisasi ortom Muhammadiyah yang memiliki tujuan 

mengusahakan terbentuknya akademisi Islam yang beraklak mulia sesuai dengan 

cita-cita Muhammadiyah. Suratman (2010) menambahkan IMM merupakan 

sebuah organisasi kader guna regenerasi perjuangan Muhammdiyah dimana kader 

merupakan syarat berlangsungnya kepemimpinan. IMM memiliki kriteria 

pemimpin dalam menjalankan kepemimpinan dalam organisasi hal ini tertuang 

dalam tanfidz IMM dimana figure ideal dalam menjalankan kepemimpinan IMM 

adalah individu yang memiliki kecakapan sebagai seorang muslim dan memiliki 

kemampuan menjalankan menejemen organisasai secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 153 pimpinan IMM Jember yang 

sedang aktif menjabat dari 212 pimpinan yang tercatat dalam SK. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebesar 105 dengan taraf kesalahan 5% pada tabel Isaac dan 

Michel, didapatkan hasil bahwa secara umum prophetic leadership pada pimpinan 



IMM berada pada kategori tinggi dengan prosentase 52,4% sedangkan prosentase 

rendah prophetic leadership pimpinan IMM sebesar 47,6%. Kategori tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum pimpinan IMM 52,4% pimpinan IMM mampu 

menjalankan kepemimpinan dengan karakter kepemimpinan profetik sehingga 

pimpinan mampu mengendalikan diri dan mempengaruhi anggota guna mencapai 

tujuan organisasi dengan menjadikan diri sebagai tauladan. Kepemimpinan 

tersebut dilaksanakan dengan mengedepankan karakter sikap benar dan jujur 

(sidiq), berkomitmen dan professional (amanah), memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik (tabligh) dan memiliki kemampuan menyelesakan masalah 

dengan cepat dan tepat (fathanah) dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

dalam organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pimpinan IMM karakter 

kepemimpinan profetik pada pimpinan IMM Jember dominan terlihat pada aspek 

tabligh hal ini nampak dari hasil wawancara bahwa dalam menjalankan 

kepemimpinan IMM Jember menerapkan asas musyawarah mufakat yang 

melibatkan pimpinan terkait dan jika dibutuhkan akan melibatkan anggota. 

Namun masih terdapat pimpinan yang merasa bahwa pemimpin IMM Jember 

masih merasa belum mampu menjadi tauladan bagi anggota baik dari religiusitas, 

intelektualitas dan humanitas sebagaimana yang diharapkan dalam tri kompetensi 

dasar kader IMM. 

Secara umum kepemimpinan profetik IMM berada pada kategori tinggi dan 

aspek kepemimpinan profetik memiliki dua aspek tertinggi yaitu aspek tabligh 

sebesar 57,1% hal ini berarti bahwa pimpinan IMM Jember secara umum 



memiliki keterampilan dalam berkomunikasi. Aspek kedua yang tertinggi pada 

kepemimpinan profetik pada pimpinan IMM Jember yaitu aspek fathanah sebesar 

51,4% artinya pimpinan IMM Jember secara umum memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan konflik dalam organisasi dengan efektif. Sedangkan aspek sidiq 

pimpinan IMM Jember berada pada prosentase 46,7%  hal ini berarti bahwa 

pimpinan IMM Jember pada kemampuan melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab dengan sikap benar dan jujur pada hati nurani masih belum optimal. Pada 

kemampuan untuk berkomitmen dan profesional terhadap tugas dan tanggung 

jawab pimpinan IMM Jember merupakan aspek yang paling rendah dari keempat 

aspek dengan prosentase 42,6%. 

Hasil data tersebut sesuai dengan perolehan data awal bahwa kemampuan 

untuk menjalankan tugas dan tangung jawab dalam organisasi dengan sikap benar 

dan jujur hati nurani (sidiq) dan komitmen serta sikap profesionalitas (amanah) 

berada pada kategori rendah sedangkan keterampilan berkomunikasi (tabligh) 

merupakan aspek yang paling terlihat pada pimpinan IMM Jember. Hal tersebut 

senada dengan penelitian Saputra (2016) yang menyatakan bahwa pimpinan IMM 

Jember memiliki kemampuan dalam merencanakan organisasi namun kemampuan 

pimpinan IMM Jember dalam mempertahankan integritas organisasi masih berada 

pada kategori yang sangat kurang. 

Berdasarkan dua belas kelompok pimpinan IMM Jember kelompok 

pimpinan K4 berada pada kategori tertinggi dengan prosentase 71,4% hal ini 

berati kelompok pimpinan K4 memiliki kemampuan menjalankan kepemimpinan 

profetik dengan optimal sehingga kepemimpinan dijalankan dengan sikap benar 



dan jujur dengan hati nurani, berkomitmen dan professional, mampu 

berkomunikasi dengan terampil dan mampu menyelesaikan konflik dengan 

optimal. Kelompok pimpinan K12 memiliki kategori rendah dengan prosentase 

33,3% hal ini berarti bahwa dalam menjalankan kepemimpinan berdasarkan 

dengan karakter sidiq, amanah, tablig dan fathanah kurang dari setengahnya. 

Gambaran kepemimpinan profetik berdasarkan data demografi jenis 

kelamin pimpinan IMM Jember, jenis kelamin laki-laki memiliki kategori tinggi 

dengan prosentase 62,5%  hal ini berati secara umum IMMawan mampu 

menjalankan kepemimpinan profetik dengan aspek sidiq, amanah, tabligh dan 

fathanah. Pimpinan IMMawti memiliki kemampuan menjalankan kepemimpinan 

kepemimpinan profetik 42,9% hal ini berarti dalam menjalankan kepemimpinan 

profetik IMMawati masih belum optimal. 

Penelitian Sasmita (2013) mengungkapkan bahwa pria dan wanita memiliki 

potensi sama untuk memimpin dan memiliki sedikit perbedaan antara 

kepemimpinan pria dan wanita, dan penting bagi wanita untuk mengubah mindset 

dengan menyadari bahwa dirinya memiliki kesempatan yang sama dalam 

memimpin dalam tempat berkerja. 

Sedangkan gambaran prophetic leadership beradasarkan suku budaya pada 

pimpinan IMM Jember yaitu pimpinan dengan budaya campuran jawa madura 

memiliki prosentase tertinggi dalam menjalankan kepemimpinan profetik hal ini 

berarti bahwa pimpinan dengan latar belakang suku budaya campuran jawa 

madura memiliki kemampuan dalam memimpin dengan sikap benar dan jujur 



pada hari nurani, berkomitmen dan professional, terampil dalam berkomunikasi 

dan mampu menyelesaikan konflik dengan efektif. 

Maulina (2016) perbedaan budaya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap gaya kepemimpinan seseorang sehingga budaya memiliki peran dalam 

kepemimpinan yang dilakukan sehingga hal tersebut menuntut seorang pemimpin 

untuk memiliki kemampuan dalam memahami budaya yang mencakup adat 

istiadat, kebiasaan, norma hukum, bahasa, dan cara berkomunikasi. 

Berdasarkan pengambilan data yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 

kepemimpinan dalam IMM Jember dilaksanakan oleh anggota IMM yang berada 

di IMM dalam kurun waktu satu sampai empat setengah tahun. Prosentase 

pimpinan IMM yang berada di IMM dalam kurun waktu 1 – 2,5 tahun memiliki 

kamampuan menjalankan kepemimpinan dengan karakter kepemimpinan profetik 

yaitu sidiq, amanah, tabligh dan fathanah. Kemampuan pada pimpinan IMM 

yang berada di IMM dalam kurun waktu 2,6 – 4,5 tahun mampu melaksanakan 

kepemimpinan dengan karakter kepemimpinan profetik. 

Karakter kepemimpinan profetik merupakan salah satu dari karakter 

personal profetik yang bersumber dari kematangan individu dalam memahami Al 

Qur’an dan Al Hadist. Pemahaman yang matang terkait Al Qur’an dan Al Hadist 

akan teraktualisasi dalam bentuk aqidah yang kuat, ibadah yang sesuai dengan Al 

Qur’an dan Al Hadist, muamalah yang baik dengan sesama manusia dan memiliki 

akhlak yang baik dalam bersikap dan bertindak. Individu yang berhasil memaknai 

aqidah, ibadah, muamalah dan akhlak dalam diri akan membangun diri sebagai 

individu yang memiliki karakter yang baik dalam menjalin hubungan dengan 



Tuhan (habulumminallah) dan hubungan yang baik dengan sesama manusia 

(hablumminannas). Indiviu dengan karakter hablumminallah dan hablumminnas 

yang baik akan memunculkan karakter personal profetik dalam dirinya sehingga 

dalam menjalani hidup akan berdasarkan iman, dalam berkerja dan berkarya 

berorientasi untuk ibadah, memiliki empat sifat nabi (sidiq, amanah, tabligh dan 

fathanah), memiliki jiwa kemanusiaan yang baik (humanis) dan mampu 

memimpin dengan hati nurani. Individu yang memiliki karakter personal profetik 

akan memiliki karakter empat sifat nabi  (sidiq, amanah, tabligh dan fathanah), 

karakter tersebut sama dengan karakter kepemimpinan profetik yaitu sidiq, 

amanah, tabligh dan fathanah (Mansur, 2013). 

Proses menjalankan kepemimpinan tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu personality dari pimpinan hal tersebut menyangkut nilai-nilai yang diyakini 

oleh pimpinan dan pengalaman pimpinan, harapan dari pemimpin, harapan dan 

perlakuan dari pimpinan diatasnya, karakteristik anggota dan perilakunya, serta 

harapan dan perilaku dari rekan (Fatah, 2013). Hal tersebut berarti bahwa dalam 

menjalankan kepemimpinan akan dipengaruhi oleh beberapa hal baik dari dalam 

diri individu pemimpin, anggota, rekan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab dan pimpinan diatasnya. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa gambaran 

prophetic leaderhaship pada IMM Jember : 



1. Gambaran umum kepemimpinan profetik IMM Jember telah mampu 

menjalankan kepemimpinan profetik dan berada pada kategori tinggi 

sebesar 52,4%. 

2. Berdasarkan aspek kepemimpinan profetik aspek tabligh berada pada 

kategori paling tinggi dengan prosentase 57,1%, aspek fathanah 

sebesar 51,4%, aspek sidiq sebesar 46,7% dan aspek amanah sebesar 

42,9%. 

3. Berdasarkan jenis kelamin pimpinan IMMawan sebesar 62,5% telah 

mampu menjalankan kepemimpinan profetik dan pimpinan IMMawati 

sebesar 42,9% mampu melaksanakan kepemimpinan profetik. 

4. Berdasarkan suku, gabungan antara suku jawa dan Madura berada 

pada prosentase 55,6%, suku jawa 52,3%, suku non jawa Madura 50% 

dan suku madura 47,8%. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kepemimpinan profetik IMM Jember 

berada pada kategoritas tinggi, dan aspek tabligh merupakan aspek tertinggi 

sedangkan aspek amanah merupakan aspek terendah, sehingga perlu 

penguatan dengan cara : 

1. Bagi IMM Jember 

Diharapkan pimpinan IMM Jember lebih mengoptimalkan 

perkaderan dengan penguatan pada nilai-nilai profetik terlebih pada 

pendampingan dengan cara conditioning baik pada pimpinanan atau 

lingkungan dan modeling atau keteladanan dari pimpinan. 



2. Bagi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Jember 

IMM merupakan organisasi otonom dalam naungan 

Muhammadiyah sehingga Pimpinan Daerah Muhammadiyah perlu 

kiranya melakukan pembinaan pada organisasi otonom dengan 

membuat kebijkan penerapan kepemimpinan profetik dalam 

menjalankan organisasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik 

IMM Jember secara umum termasuk dalam kategori tinggi, namun hasil 

ini kurang menggambarkan dinamika kemimpinan profetik pada 

komunitas tersebut, sehingga pada peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan metode kualitatif agar diperoleh gambaran yang lebih 

komperhensif terkait kepemimpinan profetik IMM Jember. 
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